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OPTIMASI ASAM SITRAT DAN NATRIM BIKARBONAT DALAM PEMBUATAN
GRANUL Effervescent EKSTRAK THE HIJAU SECARA GANULASI BASAH

Agatha Budi Susiana Lestari, Lia Eko Waulandari, Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta, 55282, email : a_budi@staff.usd.ac.id

INTISARI

Teh hijau (Camellia sinensis L.) telah terbukti mengandung senyawa epigallocathecin gallate (EGCG)
yang diketahui memiliki khasiat,dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan tubuh, sehingga di
pasaran banyak dikemas sebagai food supplement. Dalam penelitian ini dicoba untuk mengemas
ekstrak teh hijau dalam suatu sediaan granul effervescent yang memenuhi persyaratan kualitas.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental menggunakan desain faktorial dua faktor.
Dilakukan optimasi terhadap asam sitrat dan natrium bikarbonat dengan level yang berbeda. Granul
effervescent dibuat dengan metode granulasi basah. Parameter kualitas granul effervescent didasarkan
pada sifat fisik yang meliputi kecepatan alir, kandungan lembab, waktu larut serta pH larutan. Metode
analisis statistik yang digunakan adalah Yate’s treatment dengan taraf kepercayaan 95%.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa asam sitrat dominan dalam menentukan respon
kandungan lembab dan waktu larut, natrium bikarbonat dominan dalam menentukan respon pH dan
interaksi antara asam sitrat dan natrium bikarbonat dominan dalam menentukan respon kecepatan alir.
Berdasarkan contour plot superimposed tidak ditemukan area komposisi optimum asam sitrat dan
natrium bikarbonat yang menghasilkan sifat fisik granul yang dikehendaki.

Kata kunci: ekstrak teh hijau, asam sitrat, natrium bikarbonat, granul effervescent, granulasi basah,
desain faktorial :

-

PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional di masyarakat Indonesia bukan merupakan hal yang baru. Obat
tradisional sudah muncul dan berkembang sejak jaman nenek moyang. Obat tradisional menjadi salah
satu potensi yang perlu dikembangkan dalam dunia kefarmasian khususnya di Indonesia, karena selain
dapat menjadi salah satu alternatif pengobatan bagi masyarakat, di sisi lain dapat menjaga kelestarian
budaya bangsa Indonesia. Meskipun demikian, saat ini penggunaan obat tradisional dipandang masih
memiliki keterbatasan, terutama dari sisi penyediaan dan variasi bentuk sediaan. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi kKhususnya dalam bidang formulasi obat mendorong pengembangan obat
tradisional saat ini terutama dalam hal eksplorasi jenis bahan alam dan jenis sediaan yang paling
acceptable bagi masyarakat pengguna. Pengembangan formulasi obat dari bahan alam dapat
menyediakan suatu bentuk sediaan obat yang aman, berkhasiat, dan mudah diterima oleh masyarakat.

Salah satu tanaman yang dewasa ini kembali dieksplorasi pemanfatannya sebagai bahan obat
tradisional adalah teh (Camellia sinensis L.). Di pasaran, tanaman teh tersedia dalam beberapa jenis,
diantaranya teh hijau, teh hitam dan teh oolong. Perbedaan antara ketiga jenis teh tersebut terletak
pada proses inaktivasi enzimnya. Teh diketahui mengandung zat aktif polifenol yang memiliki banyak
khasiat. Senyawa polifenol yang banyak terdapat di tanaman teh adalah katekin (30-40%).
Berdasarkan penelusuran pustaka, katekin di dalam teh memiliki khasiat sebagai antihipertensi,
antioksidan, antikarsionogenesis, dan dapat melindungi kulit dari pengaruh sinar UV. Tidak
mengherankan apabila sekarang ini berbagai penelitian sudah dilakukan dalam rangka eksplorasi zat
berkhasiat dan pengolahan bahan alam teh menjadi bentuk sediaan yang bermanfaat dan dapat
diaplikasikan pada pengguna. Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada khasiat teh hijau sebagai
antioksidan yang dapat membantu memelihara dalam melawan radikal bebas dari lingkungan.

Mengingat kandungan tanaman teh yang sangat bermanfaat, maka dalam penelitian ini akan dicoba
untuk menghasilkan suatu formula sediaan effervescent dari ekstrak teh hijau dengan
mengkombinasikan sumber asam dan basa yang sesuai. Bahan alam yang digunakan adalah teh hijau,
dengan pertimbangan bahwa berdasarkan proses fermentasi yang dilakukan, teh hijau masih lebih
#
Seminar Ifmiah Nasional 2009: “Arah Penelitian Obat Bahan Alam” Hal 143



banyak mengandung polifenol dibanding teh hitam. Dipilih bentuk sediaan effervescent, mengingat
bahwa bentuk sediaan ini sangat acceptable bagi masyarakat, karena sangat mudah dalam
pemakaiannya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan animo masyarakat untuk mengkonsumsi teh
hijau sebagai food suplement yang dapat membantu menjaga kesehatan tubuh.

Untuk menghasilkan sediaan effervescent yang berkualitas, maka studi formulasi sangat penting,
mengingat bahwa sediaan effervescent tersebut memiliki karakter khusus yang tidak dimiliki oleh
sediaan yang lain, berkaitan dengan kemampuannya untuk menghasilkan gelembung gas yang
(biasanya CO,) berfungsi untuk menambah kesegaran sediaan. Oleh karena itu, dari sisi formula,
adanya sumber asam dan basa dalam sangatlah penting, mengingat fungsinya sebagai penghasil gas
CO, yang berfungsi dalam disintegrasi tablet. Mengingat pentingnya kedua jenis eksipien tersebut,
maka perlu dilakukan optimasi terhadap campuran sumber asam dan sumber basa dalam pembuatan
sediaan effervescent. Komposisi sumber asam dan sumber basa yang optimum akan menghasilkan
sediaan effervescent dengan kualitas yang dikehendaki. Selain itu, faktor rasa juga menjadi
pertimbangan penting dalam formulasi ini, berkaitan dengan tingkat penerimaan atau acceptability
konsumen. Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk studi optimasi formula adalah metode
factorial design. Melalui metode ini dapat diketahui faktor yang dominan dalam menentukan kualitas
sifat fisik sediaan granul effervescent ekstrak teh hijau. Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah dapat dihasilkan sediaan granul effervescent ekstrak teh hijau yang
memenuhi persyaratan kualitas. Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui apakah ekstrak teh hijau dapat diformulasikan menjadi sediaan granul effervescems
yang memenuhi persyaratan kualitas.

2. Mengetahui manakah di antara asam sitrat, natrium bikarbonat, atau interaksi keduanya bersifat
dominan dalam mempengarubhi sifat fisik granul effervescent ekstrak teh hijau.

3. Mengetahui apakah ditemukan area optimum komposisi asam sitrat dan natrium bikarbonat dalam
contour plot superimposed yang menghasilkan sifat fisik granul effervescent ekstrak teh hij
yang dikehendaki

METODE PENELITIAN

a. Bahan penelitian
Ekstrak teh hijau, laktosa (kualitas farmasi), asam sitrat (kualitas farmasi), natrium bikarbonat (kualis
farmasi), aspartam (kualitas farmasi), PVP (kualitas farmasi), talk (kualitas farmasi), magnesi
stearat (kualitas farmasi).

b. Alat penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas (Pyrex), neraca elektrik (Met
Toledo GB 3002), alat pengukur waktu alir (Laboratoriun FTS Padat USD), moisture analyzer (Si
™ IR Balance 6100), alat penguji kekentalan (Viscotester VT-04 RION), stopwatch (Illumine
Casio), pengayak granul (Laboratory Sieve, IML), oven (Laboratorium FTS Padat USD), evaporas
(Buchi Rotavapor No.105108, Switzerland), lemari pendingin (Refrigerator, Toshiba).

c. Tata cara penelitian
1. Pemeriksaan kualitas ekstrak teh hijau
a. Pemeriksaan organoleptis 3
Pemeriksaan organoleptis meliputi warna, bau, rasa, dan konsistensi ekstrak teh hijau.
b. Uji kandungan lembab ekstrak
Uji dilakukan dengan menggunakan alat moisture analyzer.

2. Penentuan dosis ekstrak teh hijau
Dosis tiap sachet granul effervescent sebagai antioksidan, yaitu mengandung 35 mg
epigallocatechin gallate (EGCG) (Sahelian, 2005).
Kandungan EGCG dalam ekstrak kering teh hijau adalah 7,14%.
Untuk mendapatkan 35mg EGCG dibutuhkan 500 mg ekstrak kering teh hijau, perhitungan:
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35 35
7,14mri, i 7,14/mg =490,2 mg = 500 mg ekstrak kering teh hijau
100 y

3. Penentuan level rendah dan level tinggi sumber asam dan sumber basa dalam sediaan effervescent

Tabel 1. Formula granul effervescent ekstrak teh hijau
BAHAN (mg)
| Ekstrak teh hijau

FORMULA
1 a b
500 500

ab
500

19,2 19,2 19,2
Laktosa 210 210 210 210
Aspartam 90 90 90 90

PVP 3%

4. Pembuatan sediaan effervescent
Granul yang dibuat ada 2 macam yaitu granul asam dan granul basa. Pembuatan granul dibuat
secara terpisah.
5. Pemeriksaan sifat fisik granul effervescent
a. Kecepatan alir
b. Uji kadar air granul
c. Waktu larut
d. Uji pH larutan
6. Penentuan komposisi campuran optimum antara sumber asam dan basa dalam sediaan
effervescent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak teh hijau yang digunakan diperoleh dari industri obat tradisional Sido Muncul. Certificate of
Analysis (CoA) disertakan untuk memastikan kebenaran kandungan dari ekstrak teh hijau yang
didapatkan. Ekstrak teh hijau yang diperoleh berupa serbuk halus, berasa pahit, berwarna kuning
kecoklatan dan memiliki bau yang khas. Menurut Voigt (1994) ekstrak kering memiliki kandungan
lembab kurang dari 5%, berdasarkan pengukuran diperoleh kandungan lembab dalam ekstrak sebesar
4,028% sehingga ekstrak yang digunakan memenuhi persyaratan sebagai ekstrak kering.

1. Proses pembuatan granul effervescent

Syarat ideal suatu ruangan yang digunakan untuk pembuatan granul effervescent adalah memiliki RH
25%. Persyaratan nilai RH ini tidak dapat dicapai dikarenakan RH maksimal yang dapat dicapai
adalah 55%. Meskipun demikian, tetap dilakukan usaha-usaha untuk meminimalkan kandungan
lembab yang ada di dalam granul. Usaha-usaha tersebut antara lain pembuatan granul asam dan basa
secara terpisah, pemilihan bahan anhidrat dan pengeringan bahan sebelum digunakan. Pembuatan
granul effervescent dilakukan dengan memisahkan antara granul asam dan granul basa, hal ini
dilakukan agar tidak terjadi reaksi effervescent dini selama proses pembuatan karena kelembaban
ruangan yang masih cukup tinggi.

2. Hasil uji sifat fisik granul effervescent

Tabel 2. Hasil pengukuran sifat fisik granul effervescent ekstrak teh hijau

Sifat fisik granul Formula
(1) (a) (b) (ab)
Kandungan lembab (%) 2,55340,635 2,370+0,878 2,958+1,047 2,206+0,928
Kecepatan alir (g/dtk) | 41,772+11,121 | 38,825+11,374 | 38,948+13,751 42,072+8,908
Waktu larut (detik) 180,833+16,225 | 134,333+£10,840 | 135,667+20,151 | 127,083£16,279
pH 5,662+0,458 4,932+40,587 6,527+0,346 5,708+0,459

B i e e D S s e o

Seminar Ilmiah Nasional 2009: “Arah Penelitian Obat Bahan Alam”

Hal 145




E e

Tabel 3. Hasil perhitungan nilai efek menggunakan metode desain faktorial

Faktor Kandungan Kecepatan alir | Waktu larut pH
lembab
Asam sitrat -0,467 0,089 -27,542 -0,602
Natrium bikarbonat 0,121 0,212 -26,209 0,648
Interaksi -0,285 3,036 18,958 0,129

3. Kandungan lembab

Perhitungan dengan menggunakan yate’s treatment dan perhitungan efek menunjukkan bahwa
sitrat dan interaksi antara asam sitrat dan natrium bikarbonat berpengaruh dalam menun
kandungan lembab granul effervescent. Dengan demikian kedua faktor ini memberikan keunt
yaitu menurunkan kandungan lembab.

4. Kecepatan alir

Dari perhitungan Yate’s treatment tampak bahwa terjadi interaksi antara asam sitrat dan na
bikarbonat (interaksi antara granul asam dan granul basa) yang bersifat dominan dalam menen
respon kecepatan alir, di sisi lain faktor asam sitrat dan natrium bikarbonat tidak memiliki pen,
yang bermakna secara statistik dalam menentukan nilai kecepatan alir.

Interaksi antara asam sitrat dan natrium bikarbonat dalam hal ini adalah interaksi antara granul
dan granul basa, berpengaruh dalam menentukan nilai kecepatan alir. Asam sitrat secara
partikelnya berbentuk granul dan natrium bikarbonat secara fisik partikelnya cenderung tidak kc
sehingga interaksi keduanya bersifat meningkatkan kecepatan alir.

5. Waktu larut P

Masing-masing faktor (asam sitrat dan natrium bikarbonat) dapat mempengaruhi respon waktu
secara signifikan baik secara sendiri-sendiri maupun dalam bentuk interaksinya. Di antara faktor
dioptimasi, maka asam sitrat bersifat paling dominan dalam mempengaruhi respon.

Asam sitrat bersifat menurunkan waktu larut hal ini dikarenakan asam sitrat bersifat higros}
sehingga mudah larut dalam air. Natrium bikarbonat bersifat menurunkan waktu larut hal ini ks
natrium bikarbonat merupakan garam sehingga mudah larut dalam air. Sebaliknya terjadi inte
antara asam sitrat dan natrium bikarbonat yang justru bersifat menaikkan waktu larut sehingga ad
interaksi antara asam sitrat dan natrium bikarbonat malah akan memberikan efek yang merug
karena malah akan memperlama waktu larut.

6. PH larutan

Masing-masing faktor (asam sitrat dan natrium bikarbonat) dapat mempengaruhi respon pH lar
secara signifikan baik secara sendiri-sendiri maupun dalam bentuk interaksinya. Di antara faktor
dioptimasi, maka natrium bikarbonat bersifat paling dominan dalam mempengaruhi respon.

Asam sitrat memiliki pH 2,2 sehingga asam sitrat bersifat menurunkan respon pH sedangkan nat
bikarbonat memiliki pH 8 sehingga natrium bikarbonat bersifat menaikkan respon pH dan ¢
signifikansi pada analisis Yate’s treatment nilainya lebih besar dibandingkan asam sitrat sehis
natrium bikarbonat lebih berpengaruh dalam menentukan nilai pH.

7. Optimasi formula

Optimasi formula didasarkan pada contour plot yang dihasilkan dari persamaan regresi de
faktorial. Contour plot yang didapatkan dari persamaan regresi desain faktorial berfungsi us
menentukan area respon sifat fisik sediaan granul effervescent yang kita kehendaki terbatas pada k
asam sitrat dan natrium bikarbonat yang digunakan. Area optimum formula granul effervess
ditunjukkan pada superimposed contour plot yang didapatkan dari penggabungan masing-masing :
dalam contour plot.

8. Kandungan Lembab
Hasil perhitungan persamaan regresi desain faktorial dari respon kandungan lembab adalah

y = 6,692 - 0,001887.X, — 0,0005105.X, + 0,000001206.X,.X,
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dengan y adalah respon kandungan lembab, X; adalah jumlah asam sitrat dan X, adalah jumlah
natrium bikarbonat. Kandungan lembab yang memenuhi syarat sediaan granul effervescent adalah
sebesar 0,4% hingga 0,7% (Fausett et al., 2000). Berdasarkan persamaan regresi hubungan antara
asam sitrat dengan natrium bikarbonat menggunakan metode desain faktorial tersebut tidak ditemukan
area optimum yang memenuhi persyaratan.

9. Kecepatan alir
Menurut Fudholi (1983) kecepatan larut yang baik untuk granul adalah lebih dari 10 gram tiap detik.
Hasil perhitungan persamaan regresi desain faktorial dari respon kecepatan alir adalah

y = 67,906 - 0,002.X, - 0,016.X; + 0,00001285 X;.X,

10. Waktu Larut

Menurut Wehling dan Fred (2004) waktu larut yang baik untuk granul effervescent adalah tidak lebih
dari 150 detik. Hasil perhitungan secara desain faktorial terhadap respon waktu larut diperoleh
persamaan :

y = 439,630 - 0,183 X; — 0,138 X, + 0,00008025 XX,

11. PH larutan
EGCG dalam ekstrak teh hijau larut pada pH antara 5 sampai 7 dan stabil pada pH 5 (kellar ez
al,2005). Hasil perhitungan secara desain faktorial terhadap respon pH larutan diperoleh persamaan

y =6,728 — 0,001931 X, + 0,000151 X, + 0,0000005439 XX .

Berdasarkan superimposed contour plot sifat fisik granul effervescent tidak dapat ditentukan area
komposisi optimum untuk memperoleh granul effervescent dengan respon yang dikehendaki.
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Gambar 1. Superimposed contour plot sifat fisik granul effervescent
ekstrak teh hijau (kandungan lembab, kecepatan alir, waktu larut dan pH)

Berdasarkan superimposed contour plot sifat fisik granul effervescent tanpa dilibatkannya kandungan
lembab dalam penentuan formula optimum granul effervescent dapat ditentukan area komposisi
optimum untuk memperoleh granul effervescent dengan respon yang dikehendaki, terbatas pada
komposisi asam dan basa yang diteliti.
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Gambar 2. Superimposed contour plot sifat fisik granul effervescent
ekstrak teh hijau (kecepatan alir, waktu larut, pH)

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Ekstrak teh hijau dapat diformulasikan menjadi sediaan granul effervescent yang meme
persyaratan kualitas, yaitu memenuhi persyaratan uji sifat fisik granul (meliputi kecepatan
waktu larut, pH larutan) dan mempunyai rasa yang enak.

b. Asam sitrat dominan dalam menentukan respon kandungan lembab dan waktu larut, na
bikarbonat dominan dalam menentukan respon pH dan interaksi antara asam sitrat dan nat
bikarbonat dominan dalam menentukan respon kecepatan alir.

c. ' Ditemukan area komposisi optimum campuran asam sitrat dan natrium bikarbonat dengan 1
melibatkan kandungan lembab dalam penentuan komposisi optimumnya.

2. Saran g

1. Perlu dilakukan penelitian serupa dengan level asam sitrat dan natrium bikarbonat yang -
dengan kondisi ruang yang memenuhi syarat pembuatan granul effervescent (RH rua
maksimum 25%). Dalam hal ini dapat digunakan desikator untuk memenuhi RH
dipersyaratkan yaitu 25%.

2. Perlu dilakukan penetapan kadar zat aktif, yaitu EGCG untuk mengetahui granul effervescent
dihasilkan mengandung zat aktif yang seragam.

3. Perlu adanya penambahan antifoaming agar sediaan effervescent yang dihasilkan lebih acceps
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